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ABSTRAK 

UJI TOKSISITAS SUB AKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP KADAR KREATININ DAN 

HISTOPATOLOGI GINJAL PADA TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

Putri Hajijah 

1404015278 

Daun belimbing wuluh memiliki khasiat sebagai antioksidan dan antiinflamasi. 

Keamanan penggunaan daun belimbing wuluh sebagai bahan obat alami harus 

didukung dengan uji toksisitas salah satu caranya dengan uji toksisitas sub akut. 

Sebelumnya telah dilakukan pengujian toksisitas akut dan memperoleh hasil LD50 

sebesar 64,454 mg/kg BB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rentang 

dosis toksik ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh serta pengaruhnya 

terhadap kadar kreatinin dan histopatologi ginjal pada tikus putih jantan dan 

betina galur wistar. Penelitian ini menggunakan tikus yang dibagi menjadi 4 

kelompok  yaitu 1 kelompok kontrol normal dan 3 kelompok uji dengan dosis 125, 

250 dan 500 mg/kg BB yang diberikan selama 30 hari dan pada hari ke-31 di 

dlakukan pengambilan darah melalui sinus orbitalis untuk diperiksa kadar 

kreatinninya. Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 70% daun belimbing wuluh tidak ada pengaruh terhadap kadar kreatinin 

(p>0,05). Hasil histopatologi ginjal tidak menunjukkan adanya perubahan yang 

bermakna. namun pada dosis 500 mg/kg BB terlihat adanya pendarahan 

intertubular. 

  

Kata kunci: Averrhoa bilimbi L., toksisitas sub akut, kadar kreatinin, 

Histopatologi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

  Obat herbal telah banyak digunakan oleh seluruh masyarakat tidak hanya 

di Indonesia namun juga diseluruh dunia. World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan penggunaan obat tradisional termasuk herbal dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit.  

Tanaman belimbing wuluh termasuk dalam famili oxalidaceae dan sudah sering 

dimanfaatkan masyarakat diketemukan oleh Kumar, et al., (2013) salah satunya 

untuk mengobati penyakit diabetes yang terdapat diseluruh bagian yaitu daun, 

bunga, buah dan kulit batang. pada bagian  daun belimbing wuluh juga memiliki 

khasiat sebagai antioksidan dan antiinflamasi (Hasim dkk., 2019). 

  Penggunaan daun belimbing wuluh sebagai tanaman berkhasiat obat 

hingga saat ini masih berdasarkan pengalaman empiris secara turun temurun. 

Keamanan penggunaan daun belimbing wuluh sebagai bahan obat alami harus 

didukung oleh penelitian ilmiah. Salah satu penelitian yang harus dilakukan 

adalah uji toksisitas. Uji toksisitas adalah uji untuk mendeteksi efek toksik suatu 

zat pada sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis respon dari sediaan 

uji.Uji toksisitas terdiri atas dua jenis yaitu toksisitas umum (akut, sub akut/sub 

kronis, kronis) dan uji toksisitas khusus (teratogenik, mutagenik dan karsinogenik 

(Depkes RI, 2000).  

Uji toksisitas sub akut merupakan uji toksisitas suatu senyawa yang 

diberikan dengan dosis berulang pada hewan uji tertentu, selama kurang lebih 1 

bulan diketemukan oleh Donatus (2001) Uji ditunjukkan dengan  mengungkapkan 

spektrum efek toksik yang berkaitan dengan takaran dosis dan memperlihatkan 

apakah spektrum efek itu berkaitan dengan takaran dosis. Tujuan lain dari uji 

toksisitas subakut yaitu untuk memperoleh adanya efek toksik zat yang tidak 

terdeteksi pada uji toksisitas akut, efek toksik setelah pemaparan sediaan uji yang 

diberikan berulang dalam jangka waktu tertentu (BPOM, 2014).  

Berdasarkan penelitian uji aktivitas ekstrak daun belimbing wuluh Aditya 

Maulana dkk., (2017) menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada dosis 250 mg/kgBB. Apabila ekstrak dari 
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belimbing wuluh mempunyai manfaat sebagai antidiabetes sehingga dapat 

memberikan perkembangan terhadap obat tradisional sehingga bahan alam dapat 

dimanfaatkan  sebagai obat diabetes. Pada uji toksisitas akut yang telah dilakukan 

oleh Puspitarani (2011) Hasil uji toksisitas menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

mempunyai potensi toksisitas akut terhadap Artemia salina L. dengan rata-rata 

nilai LD50 sebesar 67,454 mg/kg BB.  Namun untuk memastikan keamanan dari 

daun belimbing wuluh, perlu adanya uji toksisitas sub akut dengan histopatologi 

ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek toksik yang 

ditimbulkan dari uji toksisitas sub akut ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap pemeriksaan kadar kreatinin dan histopatologi 

organ ginjal serta efek toksik dan bobot organ pada tikus putih galur wistar. Organ 

ginjal yang akan diteliti pada penelitian ini karena organ ginjal berfungsi sebagai 

organ eksretori, pengatur tekanan darah, pengatur keseimbangan asam-basa, 

aktivasi vitamin D, dan pembentukan eritropoetin. Ginjal menerima 25% aliran 

darah, hal ini menyebabkan tingginya konsentrasi senyawa-senyawa yang akan 

diekskresi termasuk senyawa toksik. Alasan inilah mengapa ginjal menjadi 

sasaran utama efek toksik (Lu, 1995). 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

memiliki efek toksik pada organ ginjal tikus dan kadar kreatinin dari ekstrak daun 

belimbing wuluh serta perubahan organ ginjal yang terjadi pada pengamatan 

histopatologi.  

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rentang  dosis toksik ekstrak 

etanol 70% daun belimbing wuluh yang diberikan secara oral dalam jangka waktu 

tertentu, serta pengaruhnya terhadap kadar kreatinin dan histopatologi organ ginjal 

pada tikus putih jantan dan betina galur wistar. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai toksisitas 

subakut ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) yang dapat 

bermanfaat dalam penentuan dosis sediaan daun belimbing wuluh yang 
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memungkinkan penggunaan fitofarmaka sehingga nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat bagi dunia kesehatan.  
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